28 Majalah fimigh Pembelajaran nomor I, Vol 2 Mei 2006

STRATEGI MENINGKATKAN KREATIVITAS MENDESAIN BUSANA
MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
RESOURCE BASED LEARNING

Oleh: Sri Widarwati *)

Abstrak .
Resource Based Learning adalah suaty pendekatan yang
dirancang untuk memudahkan siswa dalam menguasai
keterampilan. Pendekatan pembelajaran ini berusaha memberi
pengertian  kepada peserta didik tentang luas dan
keanekaragaman sumber-sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar. Mendesain busana adalah mencipta
mode atau mencipta sesuatu yang baru tentang pakaian. Hal ini
dapat dilakukan oleh individu-individu yang memiliki jiwa
kreatif karena di da'am merancang mode harus dilakukan
dengan keinginan yang kuat dari dalam pribadi perancang
supaya ketika mendesain tidak merasa jenuh, bosan dan berhenti
ketika mendesain. Sechubungan dengan hal itu maka seorang
perancang mode harus memiliki banyak inspirasi dalam
menciptakannya. Inspirasi tersebut akan diperoleh apabila
peserta didik memiliki sumber-sumber informasi yang berkaitan
dengan mendesain. Sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal,
surat kabar, multi media, web dan desainer.

Dengan memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi
sebagai sumber belajar, maka peserta didik dengan mudah dapat
memahami konsep tentang cara meningkatkan kreativitas
mendesain sehingga nantinya dapat mengembangkan
kepercayaan akan diri sendiri di dalam mendesain yang
memungkinkan untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.

Kata Kunci : Kreativitas Mendesain Busana, Pendekatan .
Pembelajaran Resource Based Learning |

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak dapat dinikmati hasilnya
seketika, akan tetapi pendidikan merupakan proses yang berupaya untuk
menyiapkan sumber daya yang berkualitas di kemudian hari. Akibat adanya

perkembangan zaman yang mempengaruhi perkembangan ilmu dan teknologi,
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muncui suatu tuntutan dari masyarakat untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Hal tersebut disebabkan karena pendidikan merupakan tumpuan harapan bagi
penirigkatan kualitas sumber daya manusia.

Di samping itu pada era global dimana arus perdagangan dan tenaga kerja
di ASEAN tidak lagi dibatasi untuk negara-negara anggota, menjadikan peluang
kerja dan pasar semakin luas namun persaingan tenaga kerja akan semakin ketat,
sehingga penyediaan sumber daya manusia yang memiliki keunggulan kompetitif
harus diutamakan agar tidak terjadi ledakan pengangguran. Salah satu' ciri utama
dari sumber daya manusia yang memiliki keunggulan kompetitif adalah orang
yang kreatif,

Berbicara masalah kreativitas, di dalam bidang busana merupakan tuntutan
yang harus dimiliki bagi yang menggelutinya, karena semua kompetensi yang
dihasilkan merupakan perwujudan dari kemampuan dan kreativitasnya. Hal ini
disebabkan semua hasil karyanya berupa rancangan busana yang ba‘ru, dengan

_proporsi dan mode! yang indah, serta penyelesaian baik badan maupun bahan
harus benar. Agar dapat menghasilkan karya yang baik,mai.a dituntut harus
memiliki pengetahuan yang luas tentang desain busana. Pengetahuan ini akan
didapatkan apabila mau menggunakan berbagai sumber di dalam pembelajaran,

sehingga menambah inspirasi dalam pembuatan karyanya.

RESOURCE BASED LEARNING

Resource Based Learning adalah ‘scgala bentuk belajur yang langsung
menghadapkan murid dengan sesuatu atau sejumlah sumber belajar secara
individual atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang bertalian dengan
itu, bukan dengan cara konvensioral di mana guru menyampaikan bahan
pelajaran kepada murid. Jadi dalam “resource based learning” guru bukan
merupakan satu-satunya sumber belajar. Murid dapat belajar dalam kelas, dalam
laboratorium maupun dalam ruang perpustakaan. Dalam “ruang sumber belajar”
yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari lingkungan yang

berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.
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Dalam segala hal, murid itu sendiri aktif, apakah ia belajar menurut

langkah-langkah tertentu seperti dalam belajar berprograma, atau menurut

£t

pemikirannya sediri untuk memecahkan masalah tertentu, Jadi “ resource based

learning” dipakai dalam berbagai arti, apakah dalam pelajaran berprograma atau
modul yang mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan atau dalam
melakukan tugas yang betas berdasarkan tcknik pemecahan masalah, penetnuan
dan penel'itian, bergantung kepada keputusan guru serta kemungkinan yang ada
dalam rangka kurikulum yang berlaku di sekolah itu.

Menurut Beswick(1977), pembelajaran berdasarkan sumber “resource based
learning” melibatkan keikutsertaan secara aktif dengan berbagai sumber (orang,
buku. jurnal, surat kabar, multi media, web dan masyarakat), dimana para siswa
akan termotivasi untuk belajar dengan berusaha menemukan informasi sebanyak
mungkin. “Resource based learning” biasanya bukan satu-satunya metode 'yang
digunakan di suatu sekolah. Di samping itu masih dapat digunakan metode
belajar-mengajar lainnya. Metode balajar ini hanya merupakan salah satu di antara
metode-metode lainnya, jadi metode yang lain tidak perlu ditiadakan sama sekali.

Belajar berdasarkan sumber atau “resource bascd learning” bukan sesuatu
yang berdiri sendiri, melainkan bertalian dengan sejumlah perubahan-perubahan
yang mempengaruhi pembinaan kurikulum, Perubahan-perubahan itu mengetai:

(1) Perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia '
(2) Perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita tentang tuntutannya
(3) Perubahan tentang pengertian kita tentang anak dan cara belajar

(4) Perubahan dalam media komunikasi '

Sumber yang s=jak lama digunakan dalam proses belajar mengajarE adalah
buku dan hingga sekarang buku masih memegang peranan yang penting. Oleh
sebab itu ahli perpustakaan mendapat peranan yang penting .sekali dalam
“resource based learning"”. Kerjasama antara guru dan ahli perpustakaan menjadi
syarat mutlak. Di samping itu para ahli perpustakaan harus mendapat pendidikan
khusus untuk menjalankan peranannya. Guru dan ahli perpustakaan harus saling

mengenal keahlian dan kemampuan masing-masing. Di samping itu diperlukan
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pula “media specialist”, yakni ahli dalam bidang media, karena sumber tidak

hanya terbatas pada buku-buku saja.

(M

(2)

()

(4)

©)

Menurut Nasution (2003 26) ciri-ciri belajar berdasarkan sumber adalah:

Belajar berdasarkan sumber memanfaatkan sepenuhnya segala sumber
informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audio-visual dan
memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. Ini tidak berarti bahwa
pengaj&gaﬂ berbentuk kuliah atau ceramah ditiadakan akan tetapi dapat
digunalém segala macam metode yang dianggap paling serasi untuk tujuan
tertentu. _

Belajar berdasarkan sumber befusaha memberi pengertian ke'pada siswa
tentang lﬁas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa sumber dari
masi'yarakat dan lingkungan manusia, museum, organisasi, bahan cetakan,
perpustakaan, alat audio-visual dsb. Siswa harus diajarkan teknik melakukan
kerja-lapangan, menggunakan perpustakaan, buku referensi, sehingga
mereka lebih percaya diri dalam belajar.

Belajar berdasarkan sumber berhasrat untuk mengganti pasivitas siswa
dalam belajat tradisional dengan belajar aktif didorong oleh minat dan
keterlibatan diri dalam pendidikannya. Untuk itu apa yang dipelajari
hendaknya mengandung makna baginya, penuh variasi.

Belajar berdasarkan sumber berﬁsaha untuk meningkatkan motivast belajar
dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode
kerja, dan medium komunikasi, yang berbeda sekali dengan kelas
konvensional yahg mengharuskan para siswa belajar yang sama dengan cara
yang sama,

Belajar berdasarkan sumber memberi kesempatan kepada siswé untuk
bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak

dipaksa bekerja menurut kecepatan yang sama dalam hubungan kelas.
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(6) Belajar berdasarkan sumber lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan
ruang belajar,

(7) Belajar berdasarkan sumber berusaha mengembangkan kepercayaan akan
diri siswa dalam hal belajar yang memungkinkannya untuk mielanjutkan
belajar sepanjang hidupnya. |

‘Dalam belajar berdasarkan sumber guru terlibat dalam setiap langkah
proses belajar, dari perencanaan, penentuan dan pengumpulan sumber-sumber
informasi, memberi motivasi, memberi bantuan apabila’ diperlukan dan bila
dirasanya perlu memperbaiki kesalahan. Gurulah yang mengusaliakan adanya
keseimbangan antara waktu untuk belajar sendiri, bekerja dalam kelompok,
berdiskusi dan memberikan informasi dan penjelassan secara langsung dengan
metode ceramah. Jadi tujuan pelajaran serta kegiatan yang akan dilakukan olah
siswa dalam metode belajar ini banyak dipengaruhi oleh guru. Dalam
pelaksanaannya selain harus bekerjasama dengan ahli perpustakaan yang lebih
mengenal sumber-sumber bacaan yang ada, guru harus juga bekerjasama dengan

guru-guru lain yang mempunyai keahlian dan pengalaman masing-masigg di

dalam dan luar sekolah, yang dapat disumbangkan kepada siswa dalam rangka

belajar berdasarkan sumber ini, dengan sendirinya timbul kebutuhan akan bantuan
guru-guru lain sebagai sumber yang sangat berharga, kerjasama yang erat antara
guru-guru terdapat dalam team teaching. Ada yang menganggap feam teaching
sebagai pendahuluan “resource based learning” akan tetapi ada yang sebaliknya
memandang feam teaching sebagai kulminasi belajar berdasarkan sumber. Akan
tetapi keduanya melenyapkan isolasi guru dalam kelasnya masing-masing seperti

di sekolah konvensional. Dalam kelompok atau feam guru dapat saling bertukar

pengalaman, saling membantu dalam mengatasi kesulitan pendidikan. Dengan

demikian guru cepat tumbuh dalam profesinya dan tidak terjerat oleh rutinitas
vang tidak mendapat kesempatan uniuk ditinjau kembaii dan diperbaiki berkat
pengalaman orang lain. Belajar berdasarkan sumber berarti kerjasaman antar

seluruh staf dan penggunaan secara maksimal fasilitas yang tersedia seperti buku-
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buku pgrpustakaan, alat pengajaran dan keahlian, ketrampilan guru-guru serta
anggota'masyarakat yang bersedia memberi sumbangannya.

-Resource based learning adalah cara belajar yang bermacam-macam
bentuk dan segi-seginya. Metode ini dapat singkat atau panjang, berlangsung
selariia satu jam pelajaran' atau selama setengah semester dengan pert;:muan dua
kali seminggu selama satu atau dua jam, dapat diarahkan oleh guru atau berpusat
pada kegiatan murid, dapat mengenai satu mata pelajaran tertentu atau melibatkan
berbagai disiplin, dapat bersifat individual atau klasikal, dapat menggunakan alat
audio visual yang diamati secara individual atau diperiihatkan kepada seluruh
kelas.

Metode ini tampaknya sebagai sesuatu yang terdiri atas berbagai
komponen yang meliputi pengajaran langsung oleh guru, penggunaan buku
pelajaran biasa, latihan-latihan formal, maupuh kegiatan penelitian, pencarian
bchan dari berbagai sumber, latihan memecehkan soal dan penggunaan alat-alat
audio visual.Metode ini dapat pula didasarkan atas penelitian, pengajaran proyek,
pengajaran unit yang terintegrasi, pendekatan interdisipliner, pelajaran individual
dan pengajaran aktif. Yang penting ialah, bahwa setiap metode yang digunakan
bertalian dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan untuk mendidik anak agar
sanggup memecahkan masalah memerlukan metode yang lain bila tujuannya
mengumpulkan informasi. Jika dalam belajar berdasarkan sumber dintamakan
tujuan untuk mendidik murid menjadi seorang yang sanggup belajar dan meneliti
sendiri, maka ia harus dilatib untuk menghadapi masalah-masalah ya‘ng terbuka
bagi jawaban-jawaban yang harus diselidiki kebenzrannya berdasarkan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, baik dari penelitian perpustakaan, eksperimen
dalam laboratorium, maupun sumber-sumber lain.Dalam pelaksanaan cara belajar
ini perlu diperhatikan hal-hal yang berikut:

(1) Pengetahuan yang ada

(2) Tujuan pelajaran

(3) Memilih metodologi

(4) Koleksi dan penyediaan bahan
(5) Penyediaan tempat
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Dalam pengajaran dengan metode resource based learning ini peranan
guru bermacam-macam. Ada kalanya ia perlu memberi penjelasan kepada kelas
seluruhnya. Lain kali ia bertindak sebagai pemimpin seminar atau turut sebagai
anggota suatu kelompok. Bila anak-anak bekerja secara individual, ia dapat
bertindak sebagai penasehat, sumber informasi, pengawas, atau pemberi
dorongan, penghargaan atas kerja yang baik, atau membantu anak yang lambat
yang menemui kesulitan. Akhirmya ia bertanggung jawab atas hasil anak-anak
sebagai keseluruhan dan karena itu harﬁs memonitor pekerjaan dan kemampuan

murid untuk mengetahui hasilnya.

PENINGKATAN KRETIVITAS MENDESAIN BUSANA

Kreativitas menurut para ahli psikologi penjelasannya masih berbedasbeda
sesuai sudut pandang masing-masing. Menurut Conny Semiawan dkk (1984 :7),
kreativitas adalah suatu kemampuan untuk membentuk gagasan baru dan
menerapkan dalam pemecahan masalah.

Sedangkan Mchammad Amien (1983 :120) menyatakan bahwa :
“kreativitas” diartikan sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secara 3spontan
dan imajinatif, yang mencirikan hasil yang artistic, penemuan ilmi'jlh,‘ dan
menciptakan secara mekanik”. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh
ahli-ahli tersebut, terlihat bahwa mereka menekankan pada ide atau pemikiran dan
penemuan yang mendatangkan hasil yang baru atau relatif baru yang berkisar
pada berpikir kreatif dan hasil kreatif.

Belajar mendisain busana merupakan salah satu cara untuk
menipersiapkan agar siswa dapat memecahkan masalah sehingga pengalamannya
dapat berkembang dan memungkinkan untuk mencipta, menggabqu-gabungkan,
menyusun unsur-unsur yang ada menjadi sesuatu hal yang baru da}l menjadi satu
kesatuan dan dimungkinkan adanya beberapa bentuk jawaban yang didapat.
Seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar (1987 :48) bahwa kreativitas
(berpikir kreatif atau divergen) adalah kemampuan berdasarkan data.atau
informasi yang tersedia ‘menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap

sesuatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketetapgunaan dan
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keragaman jawaban. Semakin banyak jawaban diberikan terhadap suatu masalah
maka kyeatiflah siswa tersebut. Tentu saja jawaban itu harus sesuai dengan
permasa,:!ahannya. Jadi tidak semata- mata banyaknya jawaban yang diberikan
mcnjadi ukuran kreativitas siswa, tetapi juga kualitas dan mutu jawabannya.
Selanjutnya Utami Munandar (1987 :50) menyatakan bahwa kreativitas dapat
dirmnuskan sebagai kemampuan mengolaborasi suatu gagasan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas dapat
diketahui bahwa arti kreativitas sangat luas dan mempunyai tahapan yang dimulai
dari suatu pemiikiran yang kreatif atau ide kreatif, proses kreatif dan produk
kreatif. Menurut pendapat Walls Yang dinyalakan kembali oleh ‘Mch. Amien
(1983 :31), dalam analisis proses kreatif dibedakan menjadi empat fase yaitu fase
persiapan, fase inkubasi, fase inspirasi dan fase revisi. Fase-fase tersebut
diuraikan lebih lanjut sebagai berikut : |
Fase Persiapan

Pada fase ini perhatikan individu pada masalah atau benda, mengorganisir
data étau komponen, merumuskan masalah dan mengemukakan ide-ide yang
relevan atau mencoba-coba yang sesuzi dengan penyelesaian masalah atau
konstruksi bentuk.

Fase Inkubasi
Fase ini individu menyusun kembali dan mengetes ide-ide atau pertobaannya,

selain itu individu juga benar-benar melibatkan diri dan mengalami masalah
yang dihadapi. Sekalipun terlihat tidak ada kegiatan serta kemajuan yang
nyata, tetapi masalah tersebut sedang dalam penyelesaian secara tidak
langsung.

[Fase Inspirasi
Pada fase ini individu secara tiba-tiba muncul ide tentang tema atau hubungan

bermacam-macam komponen dari masalah yang dihadapi.

Fase Revisi
Pada fase ini individu memikirkan, mengevaluasi menyusun rencana

penyeselaian secara kritis, jadi fase ini merupakan yang terakhir dari proses

kreatif.
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Mohammad Amien (1983 :33) mengemukakan bahwa individu yang
kreatilf memiliki ciri-ciri sebaga: berikut :
1) Lebih menunjukkan sikap dewasa secara emosional dan peka dalam
menangkap masalah dari suatu situasi.
2) Dapat memenuhi kebutuhan sendiri.
3) Tidak tergantung pada orang lain dan percaya pada diri sendiri.
4) Mampu menguasai dirinya sendiri.
5) Penuh keberanian yang bermakna.
6) Panjang akal.
Sedangkan pendavat Torrance yang dikutip oleh Purwanti (2002),
menyatakan bahwa individu yang kreatif memiliki :
1) Kesadaran atas diri sendir..
2) Insaf diri yang positif,
3) Kesanggupan menguasai diri sendiri.
4) Rasa humor yang tinggi.
5) Kemampuan memberikan tanggapan yang berani dan unik.

Selain itu, Conny Semiawan dkk. (1987 : 29) juga menyebutkan ciri-
ciri kroativitas yaitu :

“Dorongan ingin tahu yang besar; sering mengajukan pertanyaan yang
baik; memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah; bebas dalam
menyatakan sesuatn pendapat; menonjol dalam salah satu bidang seni;
mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya; tidak mudah
terpengaruh orang lain; daya imajinasi kuat; orsinclitas tinggi (tampak dalam
ungkapan gagasan, karangan, dan sebagainya serta menggunakan cara-cara orsinal
dalam pemecahan masalah); dapat bekerja sendiri; dan senang mencoba hal-hal

baru”. i

TJtami Munandar (1935 :88-93) berpendapat bahwa kreativitas r%wliputi
ciri aptitude dan non aptitude. Ciri aptitude berhubungan dengan kognisi (proses
berpikir) dengan difinisi secara garis besar meliputi:

1) Keterampflan berpikir lancar, dalam mencetuskan gagasan, jawaban,

penyelesaian masalah atau pertanyaan.
2)  Keterampilan berpikir orsinal, adalah mampu melahirkan gagasan, jawaban,

atau pertanyaan yang bervariasi.
3)  Keterampilan berpikir orsinal, adalah mampu melahirkan ungkapan yang

baru dan unik.
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4)  Keterampilan mengolaborasi/merinci, adalah mampu memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk.

5) Keterampilan menilai/mengevaluasi, adalah menentukan patokan penilaian
dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau
suatu tindakan bijaksana.

6) Sedangkan ciri non aptitude yang berhubungan dengan sikap/pembawaan

7) Rasa ingin tahu, adalah selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak.

8) Bersifat ingin aktif, adalah kemampuan memperagakan atau membayangkan

hal-hal yang tidak/belum pernah terjadi.
9) Merasa tertantang oleh kemajemukan, adalah terdorong untuk» mengatasi

masalah yang sulit dan rumit,

10) Sikap berani mengambil resiko, adalah berani memberikan jawaban
meskipunbelum tentu beuar, tidak takut gagal atau mendapat kritik.

It) Sifiit menghargai, adalah menghargai bimbingan dan pengarahan dalam
hidyp.

Berdasarkan beberapa ciri individu kreatif di atas maka dapat disiinpulkan
bahwa kreativitas yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, ketrampilan, memerinci,
dan ketampilan menggvaluasi.

Menurut Utami Munandar (1999 :68), untuk dapat mewujudkan
kreativitas siswa diperlukan dorongan dan dvkungan dari lingkungan (motivasi
cksternal), yang berupa Apresiasi, dukungan, pemberian penghargaan, pujian,
inseftif, dan lainnya, dan dorongan kuat dari dalam diri siswa itu sendiri (motjvasi
internal) untuk menghasilkan sesuatu.

Dorongan internal dan eksternal sama-sama diperlukan, pendidik harus
berupaya untuk dapat memupuk dan meningkatkan dorongan eksternal dan
internal siswa. Namun, pendidik perlu berhati-hati puia jangan sampai dorongan
eksternal jangan sampai berlebihan atau yang tidak pada tempatnya justru dapat
melemahkan dorongan internal (minat dan kebutuhan) siswa.

Sedangkan menurut Jordan E. A (2002 :73-296), ada sepuluh cara untuk
dapat meningkatkan kreativitas, yaitu melalui :

I) Pergaulan.

2) Liugkungan.
3) Perjalanan

4) Permainan.
5) Membaca.

6) Seni.

7) Teknologi.

8) Berfikir.
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9) Alam bawah sadar
10) Jiwa kreatif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan kreativitas adalah memberikan dorongan baik secara internal

maupun eksternal melalui pergaulan, lingkungan, perjalanan, permainan,

membaca, seni,I teknologi, berpikir, alam bawah sadar, dan jiwa yang kreatif.

Menurut Sri Widarwati (1993:2) desain adalah suatu rancangan, atau
gambaran suatu objek atau benda. Dibuar berdasarkan susunan dari garis, bentuk,
wama dan tekstur. Oleh karena itu dalam setiap rancangan pasti merupakan
penggabungan dan pengkombinasian unsur-unsur tersebut.

Desain menurut Chodiyah (1981:1) merupakan suatu susunan garis,
bentuk, wama dan tekstur. Sedangkan menurut Widiningsih (1982:1) desain
diartikan sebagai suatu raricangan gambar yang nantinya dilaksanakan dengan
tujuan tertentu, yang berupa susunan garis, bentuk, warna dan tekstur. Dari dua
pengertian tersebut jelas bahwa kegiatan mendesain akan menghasilkan suatu
garubar rancangan benda atau obyek baru yang tersusun dari unsur-unsur garis,
bentuk, wama dan tekstur,

Berdasarkan beberapa definisi tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa desain adalah suatu gambaf rancangan sebuah obyek atau benda yang
terdiri dari susunan garis, bentuk, warna dan tekstur. Dalam pembuatan desain
mencakup unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain. Unsur-unsur desain meliputi:

1. Garis dan arah

2. Bentuk,

3. Ukuran

4. Nilai gelap terang,
5. Wama,

6

. Tekstur. :
Prinsip desain adalah suatn cara untuk menyusun unsur-unsur sehingga

tercapai perpaduan yang memberi efek tertentu (Sri Widarwati,1993:15). Adapun

prinsip-prinsip desain tersebut meliputi:
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Keselarasan,
Proporsi/perbandingan,
Keseimbangan,

Irama,

Pusat perhatian.

i

Di samping unsur dan prinsip desain tersebut di atas, ada banyak lagi hal
yang harus dikuasai dalam penerapannya, Di autaranya adalah bagaimana
menggambar proporsi tubuh yang benar, apa saja yang harus ditekankan dalam
pembuatan gambar desain, bagaimana mewarnai gambar busana dan sebagainya
sehingga akan tércipta desain busana yang indah dan menarik. Namun sebelum
kita bahas lebih jauh tentang mendesain busana, maka perlu diuraikan mengenai
definisi desain busana.

Menurut Sri Ardiati Kumil (1996:9), fashion design adalah mencipta mode
atau mencipta model pakaian. Yang dimaksud mencipta adalah mengeluarkan
perasaan yang kuat yang didorong oleh emosi sehingga menimbulkan atau
membentuk sesuatu yang baru. Jadi mencipta mode atau fashion design ialah
membuat sesuatu yang baru tentang mode pakaian. Selanjutnya orang yang
pekerjaannya mencipta mode disebut pencipta mode atau perancanz mode. Dalam
merancang mode atau mendesain busana ini memang harus dilakukan dengan
keinginan kuat dari dalam pribadi perancang supaya ketika mendesain tidak
merasa jenuh, bosan dan berhenti ketika menemui kesulitan, Inilah yang disebut

oleh Sri Ardiati Kamil sebagai perasaan yang kuat yang didorong oleh emosi.

RESOURCE BASED LEARNING DALAM  MENINGKATKAN
KREATIVITAS MENDESAIN BUSANA

Berpijak pada permasalahan yang ada, Resource Based Learning adalah
suatu pendekatan yang dirancang untuk memudahkan seseorang dalam menguasai
keterampilan mendesain busana, karena Resuorce Based Learning berusana
memberi pengertian téntang luas dan keanekaragaman sumber-sumbcfr informas
yang dapat dimanfaa.kan untuk belajar. Dengan memanfaatkan sepenuhnya segala
sumber informasi sebagai sumber bagi pelajaran, maka akan mudah memahami

konsep tentang cara belajar sehingga nantinya akan mengeﬁbangkan kepercayaan
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akan diri sendiri di dalem belajar yang memungkinkan untuk melanjutkan belajar

sepanjang hidupnya.

Berkaitan dengan peningkatan kretivitas mendesain busana déngan
menerapkan model pembelajaran di atas, maka kalau dipraktekkan akan
meinpunyai urutan langkah-langkah mendisain busana sebagai berikut:

1. Mencari informasi tentang disain busana dari segi proporsi, unsur dan prinsip
disain busana, bahan busana, pelengkap busana yang sedang berkembang,
saat ini melalui media cetak dan elcktronik.

2. Menetapkan sumber ide yang akan dijadikan dasar pembuétan desain.

3. Menggambar perbandingan tubuh, posisi tubuh disesuaikan dengan model
busana yang akan dibuat. Tentukan garis keseimbangan, garis pinggang, garis
panggul dan garis lutut tepat pada tempatnya..

4. Menggambar bagian-bagian busana sesuai idé atau gagasan kita.

5. Menghapus garis-garis pertolongan yang tidak diperlukan lagi, sehingga
tinggal garis-garis desain yang diperlukan.

6. Memberi tekstur pada desain, schingga gambar kelihatan lebih hidup
disamping itu juga memberi gambaran mengenai bahan yang digunakan.

Langkah-langkah mendesain busana di atas adalah langkah-langkah yang
harus dilakukan setiap orang dalam mendesain busana. Pada mulanya gambar
dibuat tipis-tipis dahulu baru setelah gambar kelihatan utuh baru garis-paris
diperjelas. Dengan banyaknya informasi tentang desain busana yang ada di media
maupun ahli disain apabila dimanfaatkan dengan maksimal maka akan menambah

wawasa;l, sehingga inspirasi-inspirasi dari sumber tersebut dapat diterapkan untuk

membuat desain yang baru.

PENUTUP _

Pendekatan resource based learning diutamakan dengan tujuan untuk

mendidik agar seseorang sanggup belajar dan meneliti sendiri, maka ia harus

- dilatih menghadapi masalah-masalah yang terbuka bagi jawaban-jawaban yang

harus diselidiki kebenarannya berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai

sumber. Pendekatan resource based learning tidak mengutamakan bahan
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pelajaran yang harus dikuasai, tidak mengharuska nsiswa menguasai bahan yang
sama, akan tetapi mementingkan kemampuan untuk meneliti, mengembangkan
minat, konsep-konsep, penguasaan keterampilan termasuk berpikir analitis, agar
mereka mendapat kepercéyaan akan diri sendiri untuk belajar sendiri dan berpikir
sendiri menghadapi dunia yang serba cepat berubah serta eksplotasi péngetahuan
yang membuat setiap orang ketinggalan zaman bila tidak terus-menerus belajar
sepanjang hidupnya. Inilah yang dapat memotivasi sescorang didalam cara
belajarnya, sehingga dapat meningkatkan kretivitasnya dalam kegiatan belajar

mengajar khususnya dalam menciptakan desain yar.g baru.
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